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KONTRIBUSI MINAT DAN KREATIVITAS TERHADAP KEMANDIRIAN 

DAN DAMPAKNYA PADA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMP  

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ada tiga, (1) menguji kontribusi minat dan kreativitas terhadap 

hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar, (2) 

menguji kontribusi minat dan kretivitas terhadap kemandirian belajar, dan (3) 

menguji kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Jenis 

penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 202 siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Sampel penelitian 134 siswa ditentukan 

dengan rumus slovin. Sampling dengan proporsional random sampling. Teknik 

pengumpulan data dengan angket tertutup. Teknik analisis data menggunakan 

analisis jalur dengan uji asumsi uji F, uji T, dan uji R2 . Hasil penelitian, (1) Minat 

dan Kreativitas memberikan kontribusi secara simultan terhadap Hasil Belajar 

Matematika melalui kemandirian Belajar dengan (α = 0,05). Secara parsial, minat 

berkontribusi secara langsung terhadap hasil belajar matematika dan secara tidak 

langsung berkontribusi positif melalui kemandirian belajar. Kreativitas berkontribusi 

secara langsung terhadap hasil belajar matematika dan secara tidak langsung 

berkontribusi positif melalui kemandirian belajar. (2) Minat dan Kreativitas 

memberikan kontribusi secara simultan terhadap Kemandirian Belajar dengan (α = 

0,05). Secara parsial, minat yang secara langsung mempengaruhi kemandirian belajar 

sebesar 0,21%. Kreativitas yang mempengaruhi kemandirian belajar sebesar 2.3%. 

(3) Kemandirian belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika 

sebesar 4.7%. 

Kata kunci : minat, hasil belajar, kemandirian, kreativitas 

 

 

Abstract  

The objectives of the research are three, (1) to test the contribution of interest and 

creativity to the learning achievement indirectly through learning independence, (2) 

to test the contribution of interest and kretivitas to the independence of learning, and 

(3) to test the contribution of learning independence to the learning result of 

mathematics. This type of research is based on a quantitative approach. The 

research population is 202 students of class VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. 

Research sample of 134 students determined by slovin formula. Sampling with 

proportional random sampling. Data collection techniques with closed 

questionnaires. Data analysis technique used path analysis with assumption test of F 

test, T test, and R2 test. The results of the research, (1) Interest and Creativity 

contributed simultaneously to the Results of Mathematics Learning through the 

independence of Learning with (α = 0.05). Partially, interest contributes directly to 

mathematical learning outcomes and indirectly contributes positively through 

learning independence. Creativity contributes directly to mathematical learning 

outcomes and indirectly contributes positively through learning independence. (2) 

Interest and Creativity contributes simultaneously to Learning Independence with (α 
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= 0,05). Partially, interests that directly affect the learning independence of 0.21%. 

Creativity that affects learning independence of 2,3%. (3) Learning independence 

contributes to mathematics learning achievement of 4.7%. 
 

Keywords: interest, learning outcomes, independence, creativity 

 

1. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan akibat yang diperoleh seseorang setelah menjalani 

proses  pembelajaran. Jika dalam proses pembelajaran penyerapan atau 

pemahaman informasi dan  materi secara maksimal maka hasil belajar yang 

dicapai juga akan maksimal. Hasil belajar menurut Sudjana, (2012) adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya,ada tiga macam hasil belajar  mengajar:1) Keterampilan dan 

kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian, 3) Sikap dan cita-cita. Hasil belajar 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena 

akan menghasilkan informasi  kepada guru tentang kemajuan atau prubahan 

peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya.Secara  singkat 

hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan tingkah laku dan kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. 

Menurut data statistik kemendikbud, hasil ujian nasional matematika siswa  

di SMP Muhammdiyah 5 Surakarta cukup baik dengan rata-rata 72,55 dengan 

ketegori B. Hasil yang diperoleh siswa sudah baik meskipun belum sesuai 

dengan harapan. Mendapatkan nilai rata-rata A tentunya suatu hal yang sangat 

diharapkan oleh guru-guru dan pihak sekolah. 

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari peserta didik yang mau 

dan mampu untuk belajar dengan keinginan  sendiri. Sehingga, siswa yang 

mempunyai kemandirian mampu menganalisis permasalahan yang sedang 

dihadapi, mampu bekerja secara individual maupun bekerjasama secara 

kelompok, serta berani dalam mengemukakan pendapat ataupun gagasan. 

Kemandirian menurut Irzan Tahar dan Enceng (2006: 92) kemandirian belajar 

adalah kesiapan dari individu yang  mau dan mampu untuk belajar dengan 

inisiatif sendiri, dengan atau tanpa  bantuan pihak lain dalam hal penentuan 

tujuan belajar, metode belajar dan evaluasi belajar. 
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Seperti pendapat yang  diuraikan Slameto (2003: 56) untuk menjamin 

hasil belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 

yang dipelajarinya. Minat belajar dapat diartikan sebagai suatu keinginan dan 

ketertarikan untuk belajar tanpa adanya  paksaan dari siapapun melainkan 

dorongan dari diri sendiri. Apabila seorang siswa sudah memiliki minat dalam 

belajar maka  ia  akan belajar dengan maksimal untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. Siawa yang memiliki minat tidak akan merasa terbebani untuk belajar 

karena ia akan belajar atas kemauannya sendiri. Siswa dengan minat belajar 

yang tinggi akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula, sehingga adanya 

minat belajar perlu dimiliki sejak dini 

Kreativitas belajar adalah cara berpikir yang menghasilkan gagasan baru 

ataupun suatu cara berpikir dalam mencari sousi dalam suatu permasalahan. 

Dalam proses pembelajaran siswa lebih cenderung kurang kreativ dan tidak mau 

berfikir yang berbeda dari beberapa orang pada umumnya, mereka kurang 

berkreasi dan berfikir orisinil. Selain itu, dalam proses pembelajaran matematika 

siswa pada umumnya dihadapkan dengan hal-hal yang bersifat kompleks dan 

abstrak yang tentunya membuat siswa kesulitan memahami  pelajaran dan disitu 

siswa dituntut untuk lebih berpikir secara kreativ. 

Hipotesis dalam penelitian ini : (1) Ada kontribusi secara tidak langsung 

minat dan kretivitas belajar terhadap hasil belajar matematika melalui 

kemandirian. (2) Ada kontribusi secara langsung pengelolaan minat dan 

kreativitas belajarterhadap kemandirian. (3) Ada kontribusi kemandirian 

terhadap hasil belajar matematika. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) Menguji kontribusi minat dan 

kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung 

melalui kemandirian siswa. (2) Menguji kontribusi minat dan kreativitas belajar 

terhadap kemandirian siswa. (3) Menguji kontribusi kemandirian siswa terhadap 

hasil belajar matematika. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatnnya merupakan penelitian kuantitatif. 

Menurut Mahmud (2011: 81) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah melalui 

metode statistika. Penelitian ini menggunakan desain korelasional yaitu 

hubungan kausal antara variabel bebas/eksogen 𝑋1 dan 𝑋2terhadap variabel 

terikat/endogen Y dan Z. Minat Belajar (𝑋1), Kretivitas Belajar (𝑋2) merupakan 

variabel bebas. Sedangkan Kemandirian (Y) dan Hasil Belajar Matematika (Z) 

merupakan variabel terikat. Tempat penelitian SMP Muhammadiyah 5 Kartasura 

yang berlokasi di Jl. Slamet Riyadi No. 443, Pajang, Laweyan, Kota Surakarta, 

Jawa Tengah, 57146.. Penelitian ini dilaksanakan selama tigaminggu mulai 

bualn Oktober 2017 sampai bulan Desember 2017. Populasi sebanyak 202 siswa 

kelas VIII SMP Muhammdiyah 5 Surakarta. Sampel penelitian sebanyak 134 

siswa ditentukan dengan rumus Slovin. Teknik pengambilan data sampel 

menggunakan teknik proporsional random sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Menurut 

Kuncoro (2013:5) teknik analisis jalur digunakan dalam menguji besarnya 

kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari 

hubungan kausal antara variabel eksogen 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap variabel endogen Y 

dan Z. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kemandirian, minat, dan kreativitas dikumpulkan menggunakan angket. Setiap 

variabel masing-masing terdiri dari 15 item pernyataan. Kemandirian 

memperoleh nilai maksimum dan minimum masing-masing masing 84 dan 42 

dengan rata-rata 48,76 dan standar deviasi 4,76. Klasifikasi nilai dari  

kemandirian siswa dengan kategori rendah sebesar 17%, sedang 63%, dan tinggi 

20%. 

Minat belajar diperoleh nilai maksimum dan minimum masing-masing 

60 dan 26 dengan rata-rata 46,24 dan standar deviasi 8,11. Klasifikasi nilai minat 

belajar yaitu rendah sebesar 22%, sedang 61%, dan tinggi 17%. 
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Kreativitas belajar diperoleh nilai maksimum dan minimum masing-

masing 60 dan 26 dengan rata-rata 45,79 dan standar deviasi 7,39. Klasifikasi 

nilai kretivitas belajar yaitu rendah sebesar 18%, sedang 68%, dan tinggi 14%.  

Hasil Belajar Matematika menggunakan metode dokumentasi dengan 

melihat  nilai Ujian Tengah Semester Gasal tahun ajaran 2017/2018. Diperoleh 

nilai maksimum dan nilai minimum masing-masing 59 dan 36 dengan rata-rata 

64,68 dan standar deviasi 9,77. Klasifikasi nilai hasil matematika belajar yaitu 

rendah sebesar 19%, sedang 66%, dan tinggi 15%. Sehingga hasil belajar 

matematika di SMP Muhammdiyah 5 Surakarta dikategorikan sedang.  

 

 

 

Berdasarkan data yang terkumpul setiap variabel dengan menggunakan 

korelasi Product Moment diperoleh korelasi antara variabel. Berikut korelasi 

antar variabel disajikan dalam bentuk tabel 1 

 

 𝑋1 𝑋2 Y Z 

𝑋1 
1 0,405 0,022 0,095 

𝑋2 
 1 0,009 0,097 

Y 
  1 0,219 

Z 
   1 

 

Minat

Kreativitas

Kemandirian

Hasil Belajar

Tabel 1 Matrik Korelasi 

Gambar 1 Data Variabel Penelitian 
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Dengan memasukkan harga-harga korelasi (𝑟𝑖𝑗), dapat diperoleh harga-harga 

sebagai berikut. 

 0,022 = 𝜌𝑦𝑥1
+ 𝜌𝑦𝑥2

. 0,405     (1) 

 0,009 = 𝜌𝑦𝑥2
+ 𝜌𝑦𝑥1

. 0,405     (2) 

 0,095 = 𝜌𝑧𝑥1
+ 𝜌𝑧𝑥2

. 0,405 + 𝜌𝑧𝑦. 0,022   (3) 

 0,097 = 𝜌𝑧𝑥2
+ 𝜌𝑧𝑥1

. 0,405 + 𝜌𝑧𝑦. 0,009   (4) 

Berdasarkan nilai-nilai korelasi diperoleh koefisien jalur 𝜌𝑦𝑥1
= 0,021, 

𝜌𝑦𝑥2
= 0,001, 𝜌𝑧𝑥1

= 0,062, 𝜌𝑧𝑥2
= 0,070. Sehingga diperoleh 

persamaan 𝑍 = 0,062𝑋1 + 0,070𝑋2 + 0,217𝑌 + 0,94𝜀1. Dengan interpretasi 

setiap kenaikan satu variabel Minat Belajar (X1) akan meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika (Z) sebesar 0,070. Setiap kenaikan satu variabel 

Kreativitas Belajar (X2) akan menaikankan Hasil Belajar Matematika (Z) 

sebesar 0,062. Setiap kenaikan satu variabel Kemandirian Belajar (Y) akan 

meningkatkan Hasil Belajar Matematika (Z) sebesar 0,217.  

Selain itu, juga diperoleh persamaan 𝑌 = 0,021𝑋1 + 0,001𝑋2 +

1𝜀2. Dengan interpretasi setiap kenaikan satu variabel Minat Belajar (X1) 

akan meningkatkan Kemandirian Belajar (Y) sebesar 0,021. Setiap kenaikan 

satu variabel Kreativitas Belajar (X2) akan meningkatkan Kemandirian 

Belajar (Y) sebesar 0,001.  

Berdasarkan pengujian variabel menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

2,787 dan 𝐹(0,05;3;130) = 2,67, hal ini menyebabkan H0 ditolak. Sehingga 

Minat belajar dan Kreativitas belajar berkontribusi secara simultan terhadap 

hasil belajar matematika melalui Kemandirian belajar dengan 𝛼 = 0,05.  

Karena H0 ditolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 

Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡(0,05;132) = 1,98. Pada komputasi 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋1 = 0,667 dengan sig 0,506 maka terjadi penerimaan H0: 

𝜌𝑧𝑥1
. Sehingga secara parsial dukungan minat berkontribusi terhadaphasil 

belajar matematika. 

Untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑋2 = 0,754 dan sig 0,52 maka terjadi penerimaan H0: 

𝜌𝑧𝑥2
. Kreativitas belajar berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar 
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matematika. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian Homalik Oemar 

(2008) kreeatifitas siswa secara efektif memainkan peran penting dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Pada 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑍𝑌 = 2,557 dengan sig 0,012 maka H0 : 𝜌𝑧𝑦ditolak. 

Sehingga kemandirian belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil 

belajar matematika. Menurut Tahar, Irzan dan Enceng (2006) ada hubungan 

yang positif antara tingkat prestasi siswa dan kemandirian belajar. Sehingga 

kemandirian belajar memberikan kontribusi linier dengan penelitian 

terdahulu. 

Menggunakan uji F diperoleh F = 3,30 dan 𝐹(0,05;2;131) = 3,06, hal ini 

menunjukkan H0 ditolak. Sehingga minat belajar dan krativitas belajar 

memberikan kontribusi secara simultan terhadap kemandirian belajar.  

Karena H0 ditolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji 

t.  Berdasarkan uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋1 = 0,223 dan 𝑡(0,05;152) = 1,98 

dengan sig 0,824 maka terjadi penolakan pada H0:𝜌𝑦𝑥1
. Sehingga secara 

parsial mianat belajar signifikan terhadap kemandirian belajar. Sedangkan 

untuk  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑌𝑋2 = 0,007 dengan sig 0,994 maka penolakan pada H0:𝜌𝑦𝑥2
. 

Kreativitas belajar berkontribusi signifikan terhadap kemandirian belajar.  

Berdasarkan koefisien jalur (𝜌𝑖𝑗) diperoleh kontribusi variabel secara 

langsung (Direct) dan tidak langsung (Indirect). Berikut rincian tabel 4.23 

variabel minat belajar secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil 

belajar matematika sebesar 0,0038 dan secara tidak langsung melalui 

kreativitas belajar secara signifikan sebesar 0,066. Sedangkan kontribusi 

minat belajar yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika 

sebesar 0,78%.  

Variabel kreativitas belajar secara tidak signifikan mempengaruhi 

langsung hasil belajar matematika sebesar 0,0049 dan secara tidak langsung 

melalui kemandirian belajar secara signifikan sebesar 0,70. Sedangkan 

kontribusi kreatifitas belajar yang secara langsung mempengaruhi hasil 

belajar matematika sebesar 0,49%.  

Variabel kemandirian belajar secara langsung dan signifikan 

mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 0,047. Sedangkan kontribusi 
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kemandirian belajar secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika 

sebesar 4,7%.  

Kontribusi minat belajar dan kreativitas belajar secara simultan yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

sebesar 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,060 = 6 % sisanya sebesar 0,940 = 94% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian.  

Kontribusi minat belajar yang secara langsung mempengaruhi 

kemandirian belajar sebesar 0,4%. Kontribusi kreativitas belajar yang secara 

langsung mempengaruhi kemandirian belajar sebesar 0,01%. Kontribusi 

minat dan kreativitas belajar secara simultan yang mempengaruhi 

kemandirian belajar dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% sebesar 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 =

0,489 = 48,9 % sisanya sebesar 0,512 = 51,2 % dipengaruhi faktor-faktor 

yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian. 

Pengujian individual pada variabel kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar matematika menggunakan uji t. Diperoleh t = 2,557 dan 𝑡(0,05;152) =

1,97 maka H0 ditolak. Sehingga kemandirian belajar berkontribusi terhadap 

hasil belajar matematika. Semakin meningkat kemandirian belajar maka 

semakin meningkat pula hasil belajar matematika. Kontribusi kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

sebesar 4,7%. Pada penelitian Apriliani (2017) hubungan positif antara 

kemandirian terhadap hasil belajar matematika dengan koefisien determinasi 

sebesar 62,4%. Sehingga kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar dalam 

penelitian ini lebih kecil daripada penelitian sebelumnya. 

 

4. PENUTUP 

Minat belajar dan kreativitas belajar memberikan kontribusi secara simultan 

terhadap hasil belajar matematika melalui kemandirian belajar dengan 𝛼 = 0,05. 

Kontribusi minat belajar dan kreativitas belajar secara simultan terhadap hasil 

belajar matematika melalui kemandirian belajar sebesar 0,49%. Secara parsial 

minat belajar secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar 

matematika sebesar 0,062 dan secara tidak langsung melalui kemandirian belajar 

yang signifikan sebesar 0,066. Kreativitas belajar secara tidak signifikan 



9 

 

mempengaruhi langsung hasil belajar matematika sebesar 0,070 dan secara tidak 

langsung melalui kemandirian belajar secara signifikan sebesar 0,060. 

Minat belajar dan kreativitas belajar memberikan kontribusi secara simultan 

terhadap kemandirian belajar dengan 𝛼 = 0,05. Kontribusi minat belajar dan 

kreativitas belajar secara simultan terhadap kemandirian belajar sebesar 2,3%. 

Secara parsial, minat yang secara langsung mempengaruhi kemandirian belajar 

sebesar 0,021. Kreativitas belajar yang secara langsung mempengaruhi 

kemandirian belajar sebesar 0,001.Kemandirian belajar memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar matematika dengan 𝛼 = 0,05. Kontribusi kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 4.7%. 
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